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'NOMOR 130 TAHUN 2oo7

TENTANG

TUNJANGAN JABATAN FUNGSIONAL PtrNEI.,ITI
I

DENGAN RAHMAT UHNN YANG MAI.IA ESA
i

i

PRESII}EN REPUBLIK INI}ONIISIA,

bahwa Pegawai Negeri sipil yang cliangkat dan clitugaskan

secara penuh dalam Jabatan Fungsional peneliti, perlu

diberikan tunjangan jabatarr fturgsional yang sesuai clengan

bebarr kerja dan tdnggung jawab pekerjaarurya;

bahrva sehubungan dengan hal tersebut pacla huruf a clan clalam

rangka mettingkatkan kesejahteraan dan produktivitas ker.ja

Pegawdi Negeri I sipil yang bcrsangkutan, clipanclarrg perlu

mengafur 'funjahgan Jabatart Furrgsional Peneliti tlclgan
Peraturan Presideilr;

b.

2.

Pasal 4 ayat ( 1) Undang-tJnclang l)asar Negara Republik

Indonesia'l.ahun 1945;

Undang-Urrdang Nomor 8 'fah'n lg74 tentang lrokok-pokok

Kepegawaian (Lembararr Negara Republik Irrdonesia'fahurr

197 4 Nomor 55, Tanrbalrarr Lr:rrrbaralr Negara ltellrblik
Itrrlorresia Nornor 3041) sebagairnarra lclalr clir.r6ah 4epgan

urrdang-undang Nomor 43 'l'ahun lggg ([,erntrararr Negara

Republik Indonesia Taltulr I 999 Nouror 169, 'I'antbahau

Lernbaran Negara Republik Indorresia Nolnor 3g90);

:

I

I
ti

3. Pcraturau .,.
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Peraturan Pemeriritah Nonror 7 Tahurt l9l7 tentang Pcraturan

Gaji Pegarvai hjeg.ri sipil (t.ernbaran x"gorJ Republik
l

Irrclonesia 'fahun ' 1977 Nornor I l, famtrahan l-ernbaran

Negara Republik ilndonesia 
Nonror 3098) sebagainrana telah

beberapa kali diubah terakhir dcngarr Peraturarr Pcnrcrirrtalr

Nonror 9 T'ahun 2007 (L.ettttrarau Negara Rcpublik Iuclonesia
'l'ahtrn 2007 Norncir 25).

Peraturan Peuteriritah Nonror l6 'I'ahun 1gg4 tentarrg .Iatratan

Fungsional Pegawai Negeri sipil (l.ernbaran Negara Ilepublik

Indorresia Tahun t,gg+ Nonror zz,'r'anrbahan Lembaran Nesara
i-

I

Republik Indonesi[ Nomor 35al;
j

5. Keputusan Presiddn Notnor 8l t'ahult lggg tcntang ltunrpun
I

.Iabatan Fungsional Pegawai Ncgeri Sipil;

4.

. 
MEMUTUSKAN :

Menetapkan : PERATURAN PRESIDEN T'IIN'IANG

JABATAN FUNGSIONAI, PENELITI.

TUNJANGAN

Pasal I

Dalaln Peraturan Presiden itri )/ang dilnaksud clcngan'l-unjalrgan

.Iabatan Irtrrrgsioltal Peneliti, yang selanjutnya cliscbut clcngau
'I'unj allgall Peneliti adalah tun jangan j abatan furrgsiona l yang

diberikan kepada Pegawai Negeri Sipil yarg <liangkar dan

ditugaskall secara penuh dalarn Jallatan Fungsional Pepeliti sesuai

dengan ketentuan prr4turan perunclang-unclangan.

I'asal 2 ...
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Pasal 2

Kepada Pegarvai Negeri Sipil

secara peuuh dalafn Jabatan

tunjangan Peneliti setiap bulan.

yang diangkat dan ditugaskan

Irungsional I'eneliti, cliberikan

dirnaksucl clalam

[,antlriran I)cratut-alt

f,asal 3
i

Besarnya ; tunjanga{r peneliti .sebagairnana

Pasal 2 aialah scbagfaimana tcrcarrttun <lalarrr

Presiden ini. i

Pasal 4

(l) T'trnjangan Peneliti setragairnana clinraksud clalam Pasal 3.

diberikan terhitung rnulai tanggal 1 Janu ari 2007 .

(2) Sej ak mulai tanggal petttbcrian tun jaugan sebagainrana

dirnaksud pada ayat ( I ), tragi l)egarvai Negcri sipil 1,arrg

telah meneritna tunjangan I'eneliti trerclasarkan Pcraturarr

Presiden Nottror 24 'I'ahun 2006 tentang 'funjangan .labatan

Fungsional Peneliti, kepadanya hauya ditrerikan selisifi

kekurangan besarnya tuniangan lreneliti.

Pasal 5

Bagi l)egarvai Negeri Sipil yang rncncluduki jabatan 1ungsional

Peneliti yang rneran$kap jabatan struktural cli lilgkutrgan ipstapsi

pernerintah yang tu$as pokoknya berkaitan erat clcngau biclapg

penelitiarr sesuai id.nguu keterrtuan peraturarr perunclang-
i

undatlgan. hanya diberikan satu trurjangan jabatan struktural atau

fungsional yang Inerrguntungkan bagi yang bersangkutan.

I'asaf 6 ...
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Pasal 6

Pemberian tunjangah Penclil i

Sipil seJAgainrana idimaksucl

dilrcrrlikarr allabila l,cgarvai Negeri

dalarn I'a.sal 2, diangkat dalaln
!

.fabatan strukttrral aiau jabatan ftrrrgsional lain atau karcna hal

lain yarrg tnengakibrhtkan penrllerian tuniangan clihentikan sesuai

dengan ketentuan peraturan perurrdang-unclarrgarr.

Pasal 7

Ketentuan lebih lanjut yang diperlukan bagi pelaksanaan

Peratttran Presiden ini, diatur oleh Menteri Keuangan clal/atag

Kepala Badan Kepegawaian Negara, baik secara bcrsarna-sanla

matlpttll secara sendiri-sertdiri l'ncnurut biclang tugasnya ntasing-

rnasing.

1

i

:

Pasal 8
i:i

Dengan tlerlakrrnya Peratut'att Presiclen ini, rnaka I'craturarr

Presiclen i.lo,-t-,.',, 24 Tahun 2.00(r tcrrtang '['urrjangan .labatarr
I

Fungsiotral Peneliti, dicabut darr rlilryatakan tidak berlaku.

Pasal 9 ...
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pasal 9
I

Peraturan Presiden ini mulai

l

;

berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di .lakarta

pada tanggal 28 .luni 2007

PITESIDEN ITI,PUBI-IK INDONESIA.
rtd.

DR. H. SUSI[,O I}AMT}ANG YTJDIIOYONO

rl
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PRESI DEN

REPUBLIK INDONFSIN

TAMPIRAN

PEBATURAN PBESINEN NEPUBTIK INDONESIA

ruOfU0n : 3o rahun z0ol
TANGGAT : 28.f rrni 2007

TUNJANGAN JABATAN FUNGSIONAI

PENETITI

JABATAN FUNGSIONAT
i

JA BATA N
BESARNYA

TU NJA NGAN

Peneliti Peneliti Utama

Penefiti Madya

Peneliti Muda

Peneliti Pertama

;

Rp

Rp

Rp

1.400.000,00

1.200.000,00

750.000,00

325.000,00Rp

PRESIDEN ]IEPUBLIK INDt)NESIA,

ttd.
DR. H. SUSILO BAMBANG YUDHOYONO

dp,ngan asliriya
)is Kabinet

i-c-


